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Artinya: “Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang
belajar Al Qur’an dan mengajarkannya”

(H.R. Bukhari)
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Artinya: “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, Maka ia akan
berhasil”

(Syeh Az-Zarnuzi)

“lso ora iso seng penting Jamaah, Ngaji, Sekolah kanti istigomah”

(KH. MS Abdul Wahab)

“Banyak orang yang ilmunya sedang-sedang saja, tetapi betapa
hebat, manfaat dan barokahnya karena ditunjangi oleh sifat
tawadhu’ dan banyak khidmah tholabul ilmi”

(KH. Maksum Djauharti)
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ABSTRACT

Hasanudin, Nur. 2024. “Program Tadarus Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kelancaran
Membaca Al-Qur’an Santri Putra Pondok Pesantren Miftahul Huda Mojosari
Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat Malang.
Pembimbing: Dr. llma Fahmi Azizah, M.Pd.I

Keywords: Al-Qur'an Tadarus Program, Santri's Al-Qur'an Reading Fluency

This research is motivated by the increasing number of teenagers and adults who still
have difficulty reading the Al-Qur'an or are still not fluent in reading it, and in Islamic
boarding schools there are also various students who leave for boarding schools, some are
still at an early age, teenagers and even adults, there are also many students and have a
variety of different backgrounds. There are those who are already fluent in reading the Al-
Quran because before going to boarding school they had studied at the TPQ (Qur'an
Education Park) or the Diniah madrassah around their house, and there are also those
who are not fluent and can't even read the Al-Qur'an. So, to overcome this problem, the
Miftahul Huda Central Islamic boarding school in Kepanjen Malang uses the Al-Qur'an
Tadarus Program so that the students' ability to read the Al-Qur'an increases.

The formulation of the research problem is: (1) How is the implementation of the
Tadarus Al-Qur'an program in improving the fluency of reading the Al-Qur'an among
students. (2) How to fluently read the Al-Qur'an for students. (3) What are the supporting
and inhibiting factors for the Al-Qur'an tadarus program for male students at the Miftahul
Huda Islamic boarding school, Mojosari Kepanjen center. Meanwhile, the objectives are:
(1) To determine the implementation of the Al-Quran tadarus program in improving
students' reading fluency of the Al-Qur'an. (2) To determine the students' fluency in reading
the Al-Qur'an. (3) To determine the supporting and inhibiting factors of the Al-Qur'an
tadarus program for male students at the Miftahul Huda Islamic boarding school, Mojosari
Kepanjen Malang center.

The type of research used is descriptive qualitative research with a case study
approach. Data collection methods use observation, interviews and documentation
methods. In discussing the research results, the author uses descriptive data analysis as a
method for obtaining conclusions.

The results of the research can be concluded that: (1) The implementation of the
Tadarus Al-Quran Program at the Miftahul Huda Islamic Boarding School, Mojosari
Kepanjen Malang, has been good in reading the Al-Quran. (2) The ability to read the Al-
Quran of students at the Miftahul Huda Islamic Boarding School, Mojosari Kepanjen
Malang, on average experienced an increase in fluency in reading the Al-Quran from each
room studied. (3) The supporting and inhibiting factors in the Tadarus Al-Qur'an Program
in Improving the Fluency of Reading the Al-Qur'an for Boys at the Miftahul Huda Islamic
Boarding School, Mojosari Kepanjen Malang Center. Namely, there is a strong will from
the students who want to learn the Koran and support from the head of the boarding school,
ustadz and boarding school administrators as well as methods that suit the needs of the
students. Meanwhile, the inhibiting factors are limited time, lack of motivation from some
students, and the association of friends with others. they are not diligent enough and there
are some of the students who find it difficult to read the Al-Quran by applying the science
of recitation.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Program Tadarus Al-Qur’an, Kelancaran Membaca Al-Qur’an Santri

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya remaja dan orang dewasa yang masih sulit
dalam membaca Al-Qur’an atau masih belum lancar membacanya, dan dipondok pasantren juga
bermacam-macam santri yang berangkat mondok ada yang masih usia dini, remaja bahkan
dewasa, santrinya juga banyak dan memiliki berbagai latar belakang yang berbeda-beda. ada yang
sudah lancar membaca Al-Qurannya karena sebelum mondok sudah belajar di TPQ (Taman
Pendidikan Qur’an) atau madrsasah diniah yang ada di sekitar rumahnya, dan ada juga ada yang
belum lancar bahkan belum bisa dalam membaca Al-Qur’an. Maka untuk mengatasi masalah
tersebut dipondok pesanten Miftahul Huda kepanjen Malang menggunaan Program Tadarus Al-
Qur’an agar kemampuan membaca Al-Qur’an santri meningkat.

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan program
Tadarus Al-Qur’an dalam meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an santri. (2) Bagaimana
Kelancaran Membaca Al-Qur’an santri. (3) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
program tadarus Al-Qur’an santri putra pondok pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen.
Sedangkan tujuannya adalah: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan program tadarus Al-Quran
dalam meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an santri. (2) Untuk mengetahui Kelancaran
Membaca Al-Qur’an santri. (3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program
tadarus Al-Qur’an santri putra pondok pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen Malang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Metode pengumpulan data menggunakan metode obsetrvasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam pembahasan hasil penelitian, penulis menggunakan analisis data deskriptif
sebagai metode dalam memperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan Program Tadarus Al-Quran di
Pondok Pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen Malang sudah baik dalam membaca Al-
Quran. (2) Kemampuan membaca Al-Quran santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Mojosari
Kepanjen Malang, rata-rata mengalami peningkatan kelancaran dalam membaca Al-Quran dari
masing-masing kamar yang diteliti. (3) Adapun faktor pendukung dan penghambat pada Program
Tadarus Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kelancaran Membaca Al- Qur’an Santri putra pondok
pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen Malang. Yaitu adanya kemauan yang kuat dari
santri yang ingin belajar Al-Quran dan dukungan dari kepala pondok, ustadz dan pengurus
pondok pesantren serta metode yang sesuai dengan kebutuhan santri, Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu keterbatasan waktu, kurangnya motivasi dari beberapa santri, dan pergaulan
teman dengan yang kurang rajin serta ada beberapa dari santri yang sulit membaca Al-Quran
dengan menerapkan ilmu tajwid.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Sesungguhnya kitab kita, Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu dan orbit
dari matahari atas semua ilmu serta tempat terbitnya. Allah SWT telah memuat
di dalam Al-Qur’an ilmu (pengetahuan) tentang segala sesuatu yang haq dan
batil serta telah menjelaskan didalamnya segala yang benar dan sesat. dapat
dilihat setiap ulama mengambil dari padannya dan menjadikanya sebagali
pegangan hidup.t

Kedalaman maknanya dan ruang cakupan Al-Qur’an sangatlah luas, namun
karena keterbatasan kemampuan manusia untuk mengkaji dan meneliti makna
apa yang terkandung di dalamnya, menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk
yang asing dari kehidupan manusia dimasa jahiliyah. Kewajiban akan
mempelajari Al-Qur’an telah memecah keterbatasan tersebut.?

Kedua Pernyataan diatas, menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber
ajaran yang utama dalam agama islam. oleh karena itu, setiap umat muslim
diharuskan untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta dapat
memahami maknanya, terutama di pondok pesanten yang menjadi tempat
belajar ilmu agama yang mana, mengutamakan belajar membaca dan
memahami lewat program tadarus Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat al Muzzammil ayat 4.

L Imam suyuthi, Studi AL-QUR AN Komperhensif, (Surakarta:2018) Hal 16
2 Abdul Hamid, Pengantar Studi AL-QURAN,(Jakarta: KENCANA,2016) Hal 2



Stss o oy 4 3 5
Yang artinya, “atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu
dengan perlahan-lahan”. Maksud dari lafad tartila, dapat diinterpretasikan
sebagaimana membaca al-Quran dengan memenuhi kesesuaian makhraj,
tajwid dan wagaf-wagaf yang jelas.

Muhammad Fadil al-Jamali menjelaskan bahwa, tujuan pendidikan Al-
Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut;® pertama, mengenalkan manusia
akan peranannya di antara sesama mahkluk dan tanggung jawab pribadinya di
dalam hidup ini. Kedua, mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan
tanggung jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat. Ketiga, mengenalkan
manusia akan alam ini dan mengajak mereka untuk mengetahui hikmah di
ciptakannya serta memberikan kemungkinan kepada mereka untuk mengambil
manfaat dari alam tersebut. Keempat mengenalkan manusia akan pencipta alam
ini (Allah Swt.) dan memerintahkan beribadah kepadannya.

Untuk itu, pemerintah juga telah menetapkan peraturan tentang pendidikan
keagamaan yaitu pasal 30 Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pada ayat 3 dan 4 pasal 30 Undang-Undang
tersebut di jelaskan bahwa:

Pendidikan keagamaan dapat di selenggarakan pada jalur pendidikan formal,

non formal dan informal. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan Diniah,
Pesantren, dan bentuk lain yang sejenis.*

8 Muhammad Fadlil al-Jamali, filsaafat pendidikan dalam Al-Qur’an, (Surabaya: Bina
Ilmu, 1986), Hal 3

4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 30 ayat 3 dan 4.



Mengacu pada rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka adanya
penyelenggaraan pendidikan keagamaan khususnya pembelajaran Al-Qur’an
dipondok pesantren dapat di katakan sebagai sub sistem dari pendidikan
Nasional yang mengandung nilai strategi tersendiri dalam upaya
mengkondisikan karakter anak dalam mencapai tujuan pendidikan Nasional.
Selain itu memperkuat proses belajar dan mengajar khususnya pendidikan di
pesantren.

Orang tua menjadi pendidik awal serta yang paling utama untuk anak-
anaknya. Dia wajib menerima, menyayangi, mendukung, juga membantu anak
untuk aktif dalam kehidupan beragama supaya anak mempunyai nilai spiritual,
nilai moral dan nilai keagamaan.> Namun terdapat sekelompok orang tua yang
tidak cukup memiliki pengetahuan keahlian juga waktu dalam mendidik
anaknya. Sehingga, pada umumnya kelompok orang tua tersebut menyerahkan
tanggung jawabnya kepada pengasuh dipondok pesantren. Yang mana, anak-
anak tersebut mendapatkan bimbingan keagamaan semaksimal mungkin dalam
lingkungan pondok pesantren.

Indonesia sebagai salah satu negara yang pendudukya mayoritas beragama
islam, dan pondok pesantren sebagai sistem lembaga pendidikan keagamaan
yang khas dan unik. Di katakan khas karena model pesantren ini hanya
berkembang pesat di indonesia. Pondok pesantren merupakan tempat

sederhana yang di gunakan sebagai tempat tinggal kiai bersama para santrinya.

5> Hashi Wahyu, keluarga sebagai basis pendidikan pertama dan utama. (Jurnal ilmiah
Didaktita: Media Ilmiah pendidikan dan pengajaran, 2012) hal 12



Besarnya pondok sangat tergantung dengan jumlah santrinya. Pemondokan
santri ini dilakukan secara terpisah, pondok untuk santri laki-laki di buatkan
terpisah dengan pondok santri perempuan.® Sehingga pondok pesantren
merupakan suatu lingkungan yang dibangun dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai-nilai keagamaan dalam suatu generasi.

Setiap pondok pesantren pasti mempunyai program dan metode tersendiri
yang berbeda untuk meningkatkan kelancaran membaca tiap santrinya dan
memastikan para santri terbiasa untuk membaca Al-Qur’an setiap hari oleh
karena itu program tadarus Al-Qur’an ini adalah salah satu langkah awal dalam
menghayati, memahami, mencintai dan mengamalkan dalam Al-Qur’an.

Pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok pesantren tidak
dapat di pandang remeh, mengingat Al-Qur’an adalah sumber ajaran utama
dalam agama islam. Namun upaya untuk meningkatkan kelancaran membaca
Al-Qur’an perlu di arahkan melalui pendekatan yang sistematis, dan program
tadarus Al-Qur’an yang termasuk salah satu dari beberapa metode yang
mungkin memiliki dampak positif bagi santri.

Pendidikan di pondok pesantren tidak hanya fokus pada aspek keagamaan
saja, tetapi juga memiliki tujuan untuk menghasilkan santri yang mampu
membaca dan memahami Al-Qur’an dengan lancar dan benar. Oleh karena itu

perlu untuk dilakukan program tadarus Al-Qur’an sebagai sarana untuk

& Kholis Thohir, Model pendidikan pesantren salafi, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,
2020) Hal 5



meningkatkan keterampilan membaca dan memahami Al-Qur’an dikalangan
santri pondok pesantren.

Maka penting bagi santri-santri yang ada di pondok pesantren untuk
mengembangkan kelancaran membaca Al-Qur’an. Pada awalnya, memang
sulit untuk dijalani apalagi istigomah. Tetapi, harus di jalani karena sekarang
masih banyak remaja juga orang dewasa yang masih sulit dalam membaca Al-
Qur’an atau masih belum lancar membacanya, dan dipondok pasantren juga
bermacam-macam santri yang berangkat mondok ada yang masih usia dini,
remaja bahkan dewasa ada juga yang sudah lancar membacanya karena
sebelum mondok sudah belajar di TPQ atau madrsasah diniah yang ada di
sekitar rumahnya dan juga ada yang belum lancar bahkan belum bisa dalam
membaca Al-Qur’an.

Pada tahun-tahun Sebelumya belum pernah ada penelitian tentang program
tadarus al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Huda kepanjen. Sehingga,
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai program tadarus
Al-Qur’an. Sebab program tadarus Al-Qur’an berjalan cukup ini lama.
Bersdasarkan observasi awal, program ini dilaksanakan empat kali dalam
semingu yaitu mulai dari hari minggu malam senin sampai dengan hari rabu
malam kamis dan durasi waktunya setengah jam dan wajib bagi santri untuk

mengikuti kegiatan ini sampai selesai.’

7 Hasil wawancara dengan kepala pondok pada tanggal 26 November 2023



Pondok Pesantren Miftahul Huda merupakan salah satu pondok yang
terkenal di Kabupaten Malang, karena berdinya sudah cukup lama yaitu pada
tahun 1967 Oleh KH. MS, Abdul Wahab. Sehingga sekarang sudah ada
memiliki 6 cabang pondok pesantren di mojosari. Pondok pesantren Mifftahul
Huda tidak luput mendirikan pendidikan formal seperti Roudlotul Atfal
Miftahul Huda (RA), Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda (MI), Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Huda (MTS), Madrasah Aliyah Miftahul Huda (MA),
dan juga SMK Miftahul Huda.® Sudah bukan rahasia lagi jika santrinya juga
banyak dan memiliki berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Untuk itu,
sangat penting agar dapat menyetarakan semua santri dalam lancar membaca
Al-Qur’an dan diharapkan dapat membentuk karakter yang religius dan berjiwa
Qur’ani.

Dalam konteks pendidikan pondok pesantren, tadarus Al- Quran bukan
hanya sebagai ibadah, tetapi juga sebagai metode pembelajaran utama. Namun,
perlu ada penelitian yang mendalam untuk memahami sejauh mana program
tadarus dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca Al-
Qur’an santri serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitasnya.

Dengan mempertimbangkan fakta-fakta yang ada dilapangan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pada salah satu kegitan yang ada di pondok
pesantren Miftahul Huda. yaitu “Program Tadarus Al-Qur’an untuk
Meningkatkan kelancaran Membaca Santri Putra Ponpes Miftahul Huda

Mojosari Kepanjen Malang”
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1.2 Fokus Penelitian

1.2.1 Bagaimana pelaksanaan program Tadarus Al-Qur’an dalam
meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an santri putra pondok
pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen?

1.2.2 Bagaimana Kelancaran Membaca Al-Qur’an santri putra pondok
pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen?

1.2.3 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program tadarus Al-
Qur’an santri putra pondok pesantren Miftahul Huda  Mojosari

Kepanjen?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui pelaksanaan program tadarus Al-Quran dalam
meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an santri putra pondok
pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen

1.3.2 Untuk mengetahui Kelancaran Membaca Al-Qur’an santri putra
pondok pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen

1.3.3 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program tadarus
Al-Qur’an santri putra pondok pesantren Miftahul Huda Mojosari

Kepanjen



1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.4.1 Bagi peneliti

Sebagai sarana dan upaya untuk memperluas pemikiran dan
pengalaman penulis dalam bidang pendidikan di masa depan khususnya

dapat menambah wawasan keilmuan tentang pendidikan Al-Qur’an

1.4.2 Bagi lembaga yang di teliti
Dapat memberi masukan bagi penyelenggara pendidikan, lembaga
pendidikan atau pondok pesantren, ustadz-ustadzah dan pengurus
khususnya pada pondok pesantren yang memuat kebijakan dalam

menyusun pelaksanaan dalam kegiatan belajar membaca Al-Qur’an.

1.4.3 Bagi masyarakat
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak-
pihak terkait. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan sumbangan pemikiran tentang pendidikan islam
Nonformal dan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan untuk
bahan penelitian lebih lanjut, khususnya spesifikasi ke Al-Qur’anya dan
tentu akan memberikan ispirasi dan alternatif untuk mencari cara terbaik

dalam pembelajaran Al-Qur’an.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Pelaksanaan program tadarus Al-Qur’an dalam meningkatkan
Kelancaran membaca Al-Qur’an santri putra pondok pesantren Miftahul
Huda Mojosari Kepanjen

1.5.2 Pelaksanaan Kelancaran Membaca Al-Qur’an santri putra pondok
pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen

1.5.3 Faktor pendukung dan penghambat program tadarus Al-Qur’an santri

putra pondok pesantren Miftahul Huda Mojosari Kepanjen

1.6 Definisi Istilah

1.6.1 Program Tadarus Al-Qur’an

Program adalah suatu rancangan, struktur, desain, kode skema,
maupun bentuk yang lainya dengan yang disusun sesuai alur algoritma
dengan tujuan mempermudah suatu permasalahan. Berdasarkan
pengertian tersebut, maka yang di maksud program disini adalah
serangkain kegiatan dan pengajaran yang di rancang untuk mencapai
tujuan tertentu.

Tadarus menurut bahasa berarti belajar. Istilah ini diartikan dan
digunakan dengan pengertian khusus, yaitu membaca Al-Qur’an
semata-mata untuk ibadah kepada Allah dan memperoleh pemahaman
terhadap Al-Qur’an. Sedangkan menurut istilah Tadarus Al-Qur’an
adalah kegiatan membaca, memahami, dan merenungkan ayat-ayat Al-

Qur’an secara rutin dan teratur.



1.6.2

1.6.3
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Al-Qur’an adalah kalam Allah atau firman Allah yang di turunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Lewat perantara Malaikat Jibril sebagai
petunjuk bagi manusia, dan menjadi kitab suci utama agama islam.

Jadi program tadarus Al-Quran yaitu dapat di simpulkan, adalah
serangkain kegiatan dan pengajaran membaca Al-Qur’an secara
berulang-ulang dan bergantian ada yang membaca dan ada juga yang
menyimak untuk membetulkan bacaanya, atau sering dibaca untuk
meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an secara bersama-sama.
Kelancaran membaca Al-Quran

Kelancaran membaca adalah kemampuan untuk membaca teks
dengan cepat, tepat, dan dengan pemahaman yang baik. Kelancaran
membaca juga mencakup kemampuan untuk mengatasi kesulitan atau
tantangan dalam membaca, seperti menghadapi kata-kata yang sulit.

Kelancaran membaca Al-Quran yaitu kemampuan untuk membaca
Al-Quran dengan cepat, tepat, dan dengan pemahaman yang baik serta
dapat menempatkan ilmu tajwid dan tanda baca Al-Quran dengan benar.
Santri

Santri adalah seseorang yang menimba ilmu agama islam di sebuah
tempat bernama pesantren, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Santri yaitu orang yang mendalami ilmu agama atau bisa di artikan
sebagai orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh dan orang yang
saleh. Santri biasanya menetap di pesantren hingga pendidikannya

selesai, bahkan sampai bertahun-tahun.
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1.7 Penelitian Terkait

1.7.1 Skripsi Lailatul Hilmiyah®. Menjelaskan bahwa terdapat faktor
pendukung dan penghambat, faktor pendukung program ini diantaranya
fasilitas yang memadai, motivasi dan dukungan dari semua pihak,
sedangkan faktor penghambatnya antara lain, kurangnya alokasi waktu

dan perbedaan kemampuan peserta didik membaca Al-Qur’an.

1.7.2 Skripsi Durrotun Nisak®. Menjelaskan bahwa Implementasi metode
Yanbu’a dan metode tanya jawab tidak memberikan hasil yang baik dari
aspek pengetahuan, aspek pelaksanaa, aspek pembiasaan. Hal ini
disebabkan oleh faktor penghambat yaitu latar belakang dan minat

belajar siswa yang buruk.

1.7.3 Skripsi Enjang Eko Melliawati!. Menjelaskan bahwa Kebiasaan tadarus
Al-Qur’an secara terbimbing mampu menerangkan atau memprediksi
nilai variabel terikat kelancaran membaca Al-Qur’an sebesar 54%.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS, tampak nilai r
lebih kecil dari pada nilai a. Artinya terdapat pengaruh positif yang
signifikan kebiasaan tadarus Al-Quran secara terbimbing terhadap

kelancaran membaca Al-Quran siswa kelas X MAN Trenggalek.

® Lailatul Hilmiyah. 2022. Implementasi Program Pembiasaan tadarus Al-Qur’an dalam
pembinaan cinta Al-Qur’an oleh peserta didik MTS Al-Hikmah Pasir Kecamatan Mijen Demak.

10 Durrotun Nisak. 2021. Implementasi Program Tadarus dalam meningkatkan kualitas
membaca Al-Qur’an di MTS NU Khoiriyah Bae Kudus.

11 Enjang Eko Melliawati. 2017. Pengaruh Kebiasaan Tadarus Al-Qur’an Terhadap
kelancaran Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas X Di MAN Trenggalek
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1.7.4 Jurnal Meliyana Febriyanti*2. Hasil penelitian menjelaskan program
metode pembiasaan tadarus Al-Qur’an dapat dikatakan sebagai program
yang sangat baik. Meskipun terdapat faktor penghambat yaitu kurangnya
alokasi waktu, siswa sulit menghargai waktu, dan juga lingkungan siswa

yang kurang mendukung.

1.7.5 Jurnal Bahar, N. Mawaddah'®. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
Efektifitas penerapan program ODOJ (one day one juz) pada
peningkatan minat dan kemampuan membaca Al-Quran pada remaja bisa
dikategorikan baik. Karena dengan adanya program ini remaja lebih bisa

mengatur waktu untuk membaca Al-Quran secara rutin.

12 Meliyana Febriyanti. 2022. Islamic Education Studies. Implementasi program metode
pembiasaan tadarus Al-Qur”an terhaadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
SMP

13 Bahar, N. M. 2021. Penerapan Program Odoj (one day one juz) Dalam upaya peningkatan
minat dan kemampuan Membaca Al-Qur’an pada remaja di kelurahan Petobo. Igra: Jurnal Iimu
Kependidikan dan keislaman.



Tabel 1.1 Penelitian Terkait
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Qur’an

No Nama Judul Persamaan | Perbedaan
1. | Lailatul Skripsi  Implementasi | Sama-sama Tempat
Hilmiyah | Program  Pembiasaan | meneliti penelitian,
tadarus Al-Qur’an | tentang subjek
dalam pembinaan cinta | program penelitian,
Al-Qur’an oleh peserta | tadarus  Al-
didik MTS Al-Hikmah | Qur’an dan
Pasir Kecamatan Mijen | menggunakan
Demak, 2022 metode
kualitatif
2. | Durrotun | Skripsi  Implementasi | Sama-sama Tempat
Nisak Program Tadarus dalam | meneliti penelitian,
meningkatkan kualitas | tentang subjek
membaca Al-Qur’an di | program penelitian
MTS NU Khoiriyah | tadarus  Al-
Bae Kudus, 2021 Qur’an dalam
meningkatkan
kualitas
membaca Al-
Qur’an dan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
3. | Enjang Skripsi, Pengaruh | Sama-sama Metode
Eko Kebiasaan Tadarus Al- | meneliti Penelitian
Melliawati Eeligr?élaran &Zﬁ%ﬁiﬁ tentang Kuantitatif
Al-Qur’an Siswa Kelas program Temp_aj[
X Di MAN Trenggalek, tadarus  Al- | penelitian,
2017 Qur’an dalam | subjek
meningkatkan | penelitian
kemampuan
membaca Al-
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Meliyana | Jurnal Implementasi | Sama-sama Tempat
Febriyanti | program metode | meneliti penelitian,
pembiasaan tadarus Al- | tentang subjek
Qur'an terhaadap | program penelitian
peningkatan tadarus  Al-
kemampuan membaca | Qur’an dalam
Al-Qur’an siswa SMP, | meningkatkan
2022 kemampuan
membaca Al-
Qur’an dan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
Bahar Jurnal, Penerapan | Sama-sama Tempat
Nailul Program Odoj (one day | meneliti penelitian,
Mawaddah | ON€ juz) Dalam upaya | tentang subjek
peningkatan minat dan | program penelitian
kemampuan Membaca | tadarus  Al-

Al-Qur’an pada remaja
di kelurahan Petobo,
2021

Qur’an dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an. Dan
sama-sama
menggunakan
penelitian
kualitatif
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini bertujuan untuk
menata dan mengatur sistematika penulisan sehingga mudah dibaca dan
dipahami oleh para pembaca dan biasa memahami permasalahan. Adapun
sistematika pembahasan dalam penulisan isi laporan ini adalah sebagai

berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan
berbagai gambaran singkat untuk mencapai tujuan penulisan, yang meliputi
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang
lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi istilah, penelitian terkait dan
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan kajian pustaka, pada bab ini dikemukakan tentang
kajian teori yang mendukung penelitian, adapun di dalamnya memuat
tentang kajian Program Tadarus Al-Qur’an dalam Meningkatkan
Kelancaran Membaca Al-Qur’an dan hal-hal yang berkaitan dengan
tersebut, yaitu Kajian tentang Tadarus Al-Qur’an, Tingkatan membaca Al-
Quran, Jenis-jenis membaca Al-Quran, Kemampuan membaca Al-Quran,
dan Faktor-faktor kesulitan membaca Al-Quran.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian, pada bab ini dipaparkan
metode yang digunakan dalam penelitian adapun di dalamnya yaitu:

Rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
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prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan
data dan tahap-tahap peneliti.

Bab keempat memuat tentang laporan mengenai hasil-hasil yang
diperoleh setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode dan
prosedur yang di uraiakan dalam Bab tiga. Pada bab ini dibagi menjadi dua
bagian, bagian pertama berisi uraian tentang hasil penelitian dan analisis
data, bagian kedua berisi tentang pembahasan.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan, dan saran-saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yang diikuti dengan daftar

pustaka serta lampiran-lampiran.



